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Adelia, Ismi 2014. Improving Student Activity and Learning Result by Using 
Cooperative Learning with Experiment Method on Light Concept on the 
VIII G SMP Negeri 6 Bengkulu City. This research is an action research that 
aimed at improving students’ activity and learning result by using cooperative 
learning with experiment method on light concept of the VIII G SMP Negeri 6 
Bengkulu City. This research used Cooperative Learning model with experiment 
method. This research was done in three cycles. The subject of this research was 
the 26 VIII G class students even semester SMP Negeri 6 Bengkulu City 
2013/2014 academic year. The data collection technique used observation sheet, 
LKS (Students Task Book) to measure the students learning activity, homework 
and objective test for the students result. Based on the result, the students activity 
average score in the cycle I was 32 and became 38 in the cycle II and improved to 
become 41 in the cycle III. The students learning result in the cycle I that was 
derived from the average score was 74, 81 improved to become 80, 82 in the cycle 
II and improved to become 83.76 in the cycle III. It can be concluded that 
  
 
cooperative learning model with experiment method on light concept can improve 
the students’ activity and learning result.  
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1.1 Latar Belakang 
Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah menengah pertama 
adalah IPA, yang terdiri dari fisika dan biologi. Pengertian IPA adalah 
pengetahuan yang telah diuji kebenarannya melalui metode ilmiah, IPA 
berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga 
IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, 
konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses 
penemuan, mempelajari gejala, peristiwa dan fenomena alam serta berupaya untuk 
mengungkap rahasia dan hukum semesta, serta menjelaskan gejala fisis fenomena 
yang terjadi di alam baik secara teori maupun perhitungan. 
Fisika memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan, namun 
dewasa ini mata pelajaran fisika masih menjadi pelajaran yang tidak disukai bagi 
kebanyakan siswa. Secara umum dikalangan siswa sekolah menengah telah 
berkembang kesan yang kuat bahwa fisika merupakan suatu bidang ilmu 
pengetahuan yang dianggap sebagai pelajaran yang rumit dan mungkin yang 
tersulit. 
Pada penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sistem 
pembelajaran mengacu kepada pengembangan cara belajar siswa aktif. Siswa 
dinyatakan tuntas belajar bila telah memenuhi kompetensi-kompetensi tertentu 
misalnya kompetensi pemahaman konsep dan kerja ilmiah. Siswa dituntut aktif 
dalam mengikuti pembelajaran, sehingga dapat terciptanya proses belajar-




mengajar yang baik. Diharapkan hal ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
dan tercapainya tujuan pembelajaran tersebut. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan, sekolah ini berada di tingkat 
menengah jadi perlu adanya peningkatan. Didapati dari siswa sekolah ini bahwa 
sebagian besar siswa masih menganggap bahwa fisika itu sulit. Dari hasil nilai 
rata-rata Ulangan Akhir Semester Ganjil kelas VIII G SMP Negeri 6 Kota 
Bengkulu yang masih tergolong rendah bila dibandingkan dengan nilai rata-rata 
mata pelajaran yang lain. Dikelas ini ada siswa yang mendapat nilai yang sangat 
rendah sehingga dalam proses penilainya sedikit mengalami kendala. 
Permasalahan ini salah satunya disebabkan oleh sikap siswa yang pasif saat proses 
pembelajaran berlangsung. 
Berdasarkan informasi dari guru mata pelajaran fisika kelas VIII G 
diketahui bahwa nilai KKM di sekolah SMP Negeri 6 Kota Bengkulu ini adalah 
75 dan semua siswa di kelas VIII G ini memenuhi KKM ketuntasan. Akan tetapi 
belum menunjukkan hasil yang memuaskan. 
Dari permasalahan yang dihadapi tersebut salah satu model pembelajaran 
yang dianggap dapat sesuai dengan kondisi siswa adalah pembelajaran yang 
menerapkan model cooperative learning. Pembelajaran cooperative learning 
diberikan untuk dapat menjelaskan konsep-konsep fisika yang sulit dimengerti 
siswa dan juga sangat berguna menumbuhkan kemampuan kerjasama, berfikir 
kritis, kemampuan membantu teman dan sebagainya. Penulis mendapati suatu 
metode yang akan mendukung model cooverative learning yaitu metode 
eksperimen. Dimana metode eksperimen ini siswa melakukan percobaan dengan 
mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari. Metode eksperimen 




termasuk salah satu metode mengajar yang tergolong efektif dalam menolong 
siswa mencari jawaban terhadap pertanyaan yang dicari jawabannya, karena 
pelajaran fisika di masa yang akan datang juga masih perlu diberi tekanan yang 
kuat mengenai eksperimen. 
Metode ini dapat membantu mengatasi salah satu penyebab rendahnya 
nilai yang didapatkan oleh siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung dan 
masih belum menunjukkan penguasaan konsep fisika yang masih terbilang rendah 
karena pembelajaran terkesan pasif. Oleh sebeb itu, dalam penelitian ini penulis 
menerapkan model Cooperative Learning dengan metode eksperimen. Siswa akan 
diatur berkelompok, mereka akan dilibatkan secara aktif dengan dihadapkan pada 
obyek yang nyata. Siswa juga akan melakukan eksperimen untuk membiasakan 
menyelesaikan masalah dan mampu membangun pengetahuannya sendiri serta 
akan bermakna melalui pengalaman yang nyata. 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis bermaksud untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Upaya Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar 
Siswa Menggunakan Model Cooperative Learning Dengan Metode 
Eksperimen Pada Konsep Cahaya di Kelas VIII G SMP Negeri 6 Kota 
Bengkulu”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Apakah terdapat peningkatan aktivitas belajar siswa menggunakan model 
cooperative learning dengan metode eksperimen pada konsep cahaya di kelas 
VIII G SMP Negeri 6 Kota Bengkulu ? 




2. Apakah terdapat peningkatan hasil belajar siswa menggunakan model 
cooperative learning dengan metode eksperimen pada konsep cahaya di kelas 
VIII G SMP Negeri 6 Kota Bengkulu ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui peningkatan aktivitas belajar siswa menggunakan model 
cooperative learning dengan metode eksperimen pada konsep cahaya di kelas 
VIII G SMP Negeri 6 Kota Bengkulu. 
2. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa menggunakan model cooperative 
learning dengan metode eksperimen pada konsep cahaya di kelas VIII G SMP 
Negeri 6 Kota Bengkulu. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Bagi siswa 
Melalui penerapan model pembelajaran dengan metode eksperimen ini 
diharapkan dapat menumbuhkan minat siswa dan membiasakan siswa berada 
dalam masyarakat belajar (belajar dalam kelompok-kelompok) 
2. Bagi guru 
Memberikan informasi dan alternatif untuk dipertimbangkan guru fisika 
dalam menentukan model pembelajaran agar dapat meningkatkan 














2.1 Pengertian Belajar 
Belajar atau learning merupakan fokus utama dalam fsikologi pendidikan. 
Menurut Suryabrata dalam Ghufron (2013:4) mengemukakan bahwa pada 
dasarnya belajar merupakan sebuah proses untuk melakukan perubahan perilaku 
seseorang, baik lahiriah maupun batiniah. Perubahan menuju kebaikan, dari yang 
jelek menjadi yang baik. Proses perubahan tersebut sifatnya relatif permanen 
dalam artian bahwa kebaikan yang diperoleh berlangsung lama dan proses 
perubahan tersebut dilakukan secara adaptif, tidak mengabaikan kondisi 
lingkungannya. Perubahan tersebut terjadi karena adanya akumulasi pengalaman 
seseorang ketika melakukan interaksi dengan lingkungan sekitarnya.  
Alsa (2005) berpendapat bahwa belajar adalah tahap-tahapan perubahan 
perilaku individu yang telatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi 
individu dengan lingkungan. Upaya perubahan aspek lahiriah dan batiniah dalam 
proses belajar tersebut menurut bahasa Bloom (1956) meliputi tiga komponen; 
kognitif, afektif dan psikomotorik. Ada empat unsur utama proses belajar-
mengajar, yakni tujuan, bahan, metode dan alat serta penilaian. 
Manusia mendapatkan sebagian besar dari kemampuannya melalui belajar. 
Belajar ialah suatu peristiwa yang dapat diamati, diubah dan dikontrol yang terjadi 
didalam kondisi-kondisi tertentu. Pendidik dituntut untuk menyediakan kondisi 
belajar untuk peserta didik agar mencapai kemampuan-kemampuan tertentu yang 
harus dipelajari oleh subjek didik. 
 




2.2 Pengertian Model Pembelajaran 
Joyce dan Weil dalam Rusman (1980:1) Model pembelajaran adalah suatu 
rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana 
pembelajaran jangka panjang), merangcang bahan-bahan pembelajaran dan 
membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. Mills dalam Suprijono 
(2013:45) berpendapat bahwa “model adalah bentuk representasi akurat sebagai 
proses aktual yang memungkinkan seseorang atau sekelompok orang mencoba 
bertindak berdasarkan model itu”. Model merupakan interpretasi terhadap hasil 
observasi dan pengukuran yang diperolah dari beberapa sistem. 
Model pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran hasil 
penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang dirancang 
berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum dan implikasinya pada 
tingkat operasional di kelas. Model pembelajaran dapat diartikan pula sebagai 
pola yang digunakan untuk pemyusunan kurikulum, megatur materi dan memberi 
petunjuk kepada guru di kelas. 
2.3 Cooperative Learning 
Menurut Vygotsky dalam Yetti dan sri (2007: 10.16), bahwa model 
pembelajaran cooperative learning berdasarkan teori multiple intelegensi dari 
gender tentang kemampuan interpersonal dan intra personal, yang menyatakan 
bahwa kemampuan untuk memahami karakteristik teman dan belajar intropeksi 
diri, refleksi diri perlu dikembangkan. Selain itu menurut Vygotsky bahwa hakikat 
sosiokultural perlu dikembangkan dalam pembelajaran. Vygotsky menyatakan 
bahwa fungsi mental yang lebih tinggi akan muncul dalam percakapan atau kerja 
sama antar individu.  




Pembelajaran cooperative learning adalah konsep yang lebih luas meliputi 
semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh 
guru atau diarahkan oleh guru. Secara umum pembelajaran kooperatif dianggap 
lebih diarahkan oleh guru, dimana guru menetapkan tugas dan pertanyaan-
pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan dan informasi yang dirancang untuk 
membantu paserta didik menyelesaikan masalah yang dimaksud. Guru biasanya 
menetapkan bentuk ujian tertentu pada akhir tugas. 
Menurut Suprijono (2013:65) sintak model pembelajaran cooperative 
learning  terdiri dari 6 (enam) fase. Adapun fase itu adalah sebagai berikut. 
Tabel 2.1 Langkah-langkah model cooperative learning 
FASE- FASE PERILAKU GURU 
Fase 1 : 
Present goals and set 
Menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan peserta 
didik 
Menjelaskan tujuan pembelajaran 
dan mempersiapkan peserta didik 
siap belajar 
Fase 2 : 
Present information 
Menyajikan informasi 
Mempersentasikan informasi kepada 
peserta didik secara verbal 
Fase 3 : 
Organize students into 
learning teams  
Mengorganisir peserta 
didik ke dalam tim-tim 
belajar 
Memberikan penjelasan kepada 
peserta didik tentang tata cara 
pembentukan tim belajar dan 
membantu kelompok melakukan 
transisi yang efisien 
Fase 4 : 
Assist team work and 
study  
Membantu kerja tim dan 
belajar 
Membantu tim-tim belajar selama 
peserta didik mengerjakan tugasnya 
Fase 5 : 
Test on the materials 
Mengevaluasi 
Menguji pengetahuan peserta didik 
mengenai berbagai materi 
pembelajaran atau kelompok-
kelompok mempresentasi-kan hasil 
kerjanya 




Mempersiapkan cara untuk 
mengakui usaha dan prestasi 
individu maupun kelompok 




Fase pertama, guru mengklarifikasi maksud pembelajaran kooperatif dan 
peserta didik harus memahami dengan jelas prosedur dan aturan dalam 
pembelajaran. Fase kedua, guru menyampaikan informasi yang merupakan isi 
akademik. Fase ketiga, transisi pembelajaran dari dan ke kelompok-kelompok 
belajar harus diorkestrasi dengan cermat. Fase keempat, guru mendampingi tim-
tim belajar bisa berupa petunjuk, pengarahan atau meminta peserta didik 
mengulangi hal yang sudah ditunjukkannya. Fase kelima, guru melakukan 
evaluasi secara konsisten dengan menggunakan strategi evaluasi yang konsisten 
dengan tujuan pembelajaran. Fase keenam, guru memberikan reward kepada 
peserta didik. Keberhasilan belajar bukan semata-mata ditentukan oleh 
kemampuan individu secara utuh, melainkan perolehan belajar itu akan semakin 
baik apabila dilakukan secara bersama-sama dalam kelompok-kelompok belajar 
kecil yang terstruktur dengan baik. Chaplin dalam Suprijono (2013:56) 
mendefinisikan kelompok sebagai berikut : 
“ a collection of individuals who have some characterictic in common or 
who are pursuing a common goal. Two or more persons who interect in 
any way constitute a group. It is not necessary, however, for the members 
of a group to interact directly or in face to face manner.”  
 
Berdasarkan pengertian diatas dapat dikemukakan bahwa kelompok itu dapat 
terdiri dari dua orang saja, tetapi juga dapat terdiri dari banyak orang. Chaplin 
juga mengemukakan bahwa anggota kelompok tidak harus berinteraksi secara 
langsung yaitu face to face. 
 Dengan demikian, cooperative learning merupakan suatu startegi 
pembelajaran yang memerlukan adanya kelompok-kelompok dengan 
mengutamakan kerja sama dalam menyelesaikan permasalahan untuk menerapkan 
pengetahuan dan keterampilan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. 




2.4 Metode Eksperimen 
Metode adalah rencana menyeluruh yang berhubungan dengan penyajian 
bahan pelajaran secara teratur, tidak saling bertentangan dan mendasarkan diri 
pendekatan. Menurut Sumiati (2007:102) bahwa langkah-langkah dalam 
melakukan eksperimen adalah : 
1) Langkah umum : 
a) Merumuskan tujuan yang jelas tentang kemampuan apa yang akan dicapai 
siswa. 
b) Mempersiapkan semua peralatan yang dibutuhkan. 
c) Memeriksa apakah semua peralatan itu dalam keadaan berfungsi atau 
tidak. 
d) Menetapkan langkah pelaksanaan agar efisien. 
e) Memperhitungkan/menepatkan alokasi waktu. 
2) Langkah Demonstrasi : 
f) Mengatur tata ruang yang memungkinkan seluruh siswa dapat 
memperhatikan pelaksanaan demonstrasi. 
g) Menetapkan kegiatan yang dilakukan selama pelaksanaan, seperti : 
(1) Apakah perlu member penjelasan panjang lebar sehingga siswa dapat 
memperoleh pemahaman luas. 
(2) Apakah siswa diberi kesempatan mengajukan pertanyaan. 
(3) Apakah siswa diharuskan membuat catatan tertentu. 
3) Langkah Eksperimen 
h) Memberikan penjelasan secukupnya tentang apa yang harus dilakukan 
dalam eksperimen. 




i) Membicarakan dengan siswa tentang langkah yang ditempuh, materi 
pembelajaran yang diperlukan variabel yang perlu diamati dan hal yang 
perlu dicatat. 
j) Menentukan langkah-langkah pokok dalam membantu siswa selama 
eksperimen. 
k) Menetapkan apa tindak lanjut eksperimen. 
Metode eksperimen adalah suatu metode mengajar yang melibatkan guru 
bersama siswa mencoba mengerjakan suatu dan mencoba mengamati proses dan 
hasil percobaan itu, misalnya ingin memperoleh jawaban tentang kebenaran 
sesuatu, mencari cara yang lebih baik, mengetahui elemen/unsur-unsur apakah 
yang ada pada suatu benda dan ingin mengetahui apakah yang terjadi (Supriyati, 
2007). Melalui metode eksperimen, siswa diberi kesempatan mengamati suatu 
objek, mencoba mempraktekkan suatu proses tersebut dan menarik kesimpulan 
yang dialaminya. Eksperimen adalah usaha pengujian atau pengetesan melalui 
penyelidikan praktis (Azhar, 1993). Bereksperimen merupakan keterampilan 
untuk mengadakan pengujian terhadap ide-ide yang bersumber dari fakta, konsep 
dan prinsip ilmu pengetahuan sehinggaa dapat diperoleh informasi yang 
menerima atau menolak ide-ide itu. 
Penerapan pembelajaran dengan metode eksperimen akan membantu siswa 
untuk memahami konsep, dapat diketahui apabila siswa mampu mengutarakan 
secara lisan, tulisan maupun aplikasi dalam kehidupannya. Dengan melakukan 
percobaan (eksperimen) siswa diharapkan mampu mencari dan menemukan 
sendiri berbagai jawaban atau persoalan-persoalan yang dihadapinya dengan 
mengadakan percobaan sendiri serta berfikir secara ilmiah untuk menemukan 




bukti kebenaran dari teori sesuatu yang sedang dipelajarinya. Dengan demikian, 
metode eksperimen adalah suatu metode dalam pembelajaran dimana guru 
bersama siswa melakukan percobaan untuk mencari jawaban terhadap 
permasalahan yang diajukan, mengamati proses dari hasil percobaan itu serta 
menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu disampaikan ke 
kelas dan dievaluasi oleh guru. 
2.5 Hasil Belajar 
Nana Sudjana (2009: 22) berpendapat bahwa hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 
belajarnya. Horward Kingsley membagi tiga macam hasil belajar yakni (a) 
keterampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengartian, (c) strategi kognitif, 
(d) sikap, dan (e) keterampilan motoris. Secara garis besar membagi menjadi tiga 
ranah, yakni: ranah kognitif, afektif dan ranah psikomotor. 
a) Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 
enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 
sintesis, dan evaluasi 
b) Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni 
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi 
c) Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak 
Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Di antara ketiga ranah 
itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh guru di sekolah karena 
berkaitan dengan kemampuan akademik para siswa dalam menguasai isi bahan 
pelajaran. 




Lebih lanjut lagi, sudjana (2009) mengatakan bahwa prestasi hasil belajar 
adalah proses penentuan tingkat kecakapan penguasaan belajar seseorang dengan 
cara membandingkan dengan norma tertentu dalam sistem penilaian yang 
disepakati. Dengan demikian, hasil belajar fisika adalah hasil yang telah dicapai 
siswa melalui suatu kegiatan belajar fisika dimana kegiatan belajar dapat 
dilakukan secara individu maupun secara kelompok yang ditandai dengan 
penguasaan fisika secara kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Hasil belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi 
dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya. Belajar 
adalah aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan 
lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, 
keterampilan dan sikap.  
Hasil belajar adalah terbentuknya konsep, yaitu kategori yang kita berikan 
pada stimulus yang ada di lingkungan, yang menyediakan skema yang 
terorganisasi untuk mengasimilasi stimulus-stimulus baru dan menentukan 
hubungan di dalam dan di antara kategori-kategori. Skema itu akan beradaptasi 
dan berubah selama perkembangan kognitif seseorang. 
2.6 Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian oleh Ika Ratna Prilia (2008) dengan judul “Peningkatan belajar 
siswa melalui cooperative learning strategy (CLS) dengan metode 
eksperimen di kelas VIIIA SMP Negeri 13 Kota Bengkulu pada konsep 
Cahaya” mengemukakan dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas 
siswa meliputi pemahaman konsep siswa dan kinerja ilmiah siswa. 




2. Penelitian oleh Mezi Herdiansyah (2010) dengan judul “Pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share (TPS) dengan media grafis 
komik-kartun terhadap hasil belajar fisika di SMP Negeri 11 Kota Bengkulu” 
memperoleh bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 
Think Pair Share (TPS) dengan media komik kartun terhadap hasil belajar 
fisika di SMP Negeri 11 Kota Bengkulu dengan besar pengaruh adalah 
42,25%. 
3. Penelitian oleh M. Zen Agustar (2012) dengan judul “Penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe think talk write (TTW) sebagai upaya 
meningkatkan hasil belajar fisika kelas VIII1 SMP 21 Kota Bengkulu Pada 
Konsep Cahaya” menghasilkan peningkatan aktivitas belajar siswa dengan 
nilai rata-rata aktivitas siswa sebesar 34,5 dan hasil belajar dengan nilai rata-
rata siswa tiap siklusnya meningkat. 
 
2.7 Kerangka Berpikir 
Berdasarkan langkah-langkah pembelajaran model cooperative learning  
dengan metode eksperimen dimana siswa sebagai input melakukan proses 
pembelajaran dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Fase 1 : Present goals and set. Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan 
peserta didik 
1. Mempersiapkan peserta didik 
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran.  
3. Menjelaskan tentang kemampuan apa yang akan dicapai siswa. 
 




2. Fase 2 : Present information. Menyajikan informasi. 
Pengenalan topik yang akan dipelajari melalui penyajian informasi kepada 
siswa dengan memberikan uraian singkat tentang materi yang akan dipelajari. 
3. Fase 3 : Organize students into learning teams. Mengorganisir peserta didik 
ke dalam kelompok-kelompok belajar  
1. Membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar. 
2. Memberikan penjelasan tentang apa yang harus dilakukan dalam 
eksperimen. 
4. Fase 4 : Assist team work and study. Membantu kerja tim dan belajar. 
1. Menyampaikan kepada siswa tentang langkah yang di tempuh, materi 
pembelajaran yang diperlukan, variabel yang perlu diamati dan hal yang 
perlu dicatat. 
2. Menentukan langkah-langkah pokok dalam membantu siswa selama 
eksperimen. 
3. Membimbing siswa dalam kelompoknya menyatukan pendapat terhadap 
jawaban pertanyaan untuk mengambil sebuah kesimpulan. 
5. Fase 5 :Test on the materials. Mengevaluasi. 
1. Menetapkan apa tindak lanjut eksperimen. 
2. Membimbing siswa mempresentasikan laporan hasil diskusi kelompok 
untuk seluruh kelas 
6. Fase 6 : Provide recognition. Memberikan pengakuan atau penghargaan. 
Setelah dilaksanakan proses pembelajaran melalui cooperative learning. 
dengan metode eksperimen diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar dan 
aktivitas belajar siswa.  




Berdasarkan teori yang telah di uraikan diatas, maka kerangka berpikir 






















Gambar 2.1 Kerangka berpikir 
PROSES 
Langkah-Langkah Pembelajaran Model Cooperative 












1. Membagi siswa ke dalam 
kelompok-kelompok belajar. 
2. Memberikan penjelasan 
tentang apa yang harus 
dilakukan dalam eksperimen. 
1. Menyampaikan tentang 
langkah yang di tempuh, 
materi pembelajaran yang 
diperlukan, variabel yang 
perlu diamati dan hal yang 
perlu dicatat. 
2. Menentukan langkah-
langkah pokok dalam 
membantu siswa selama 
eksperimen. 
3. Membimbing siswa dalam 
kelompoknya menyatukan 
pendapat untuk mengambil 
sebuah kesimpulan. 
1. Menetapkan apa tindak 
lanjut eksperimen. 
2. Membimbing siswa 
mempresentasikan laporan 
hasil diskusi kelompok untuk 
seluruh kelas 
1. Mempersiapkan peserta didik 
2. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
3. Menjelaskan tentang 
kemampuan apa yang akan 
dicapai siswa. 
Pengenalan topik yang akan di 
pelajari melalui penyajian 
informasi kepada siswa dengan 
memberikan uraian singkat 
tentang materi yang akan di 
pelajari 
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Fase 3 : 
Organize students into 
learning teams  
Mengorganisir peserta 
didik ke dalam tim-tim 
belajar 
 
Fase 4 : 
Assist team work and 
study  









Fase 5 : 
Test on the materials 
Mengevaluasi 
 












3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan Penelitian tindakan kelas (Classroom Action 
Research). Penelitian kelas dengan bentuk tindakan karena permasalahan yang 
dihadapi dan dilakukan oleh guru/peneliti, maka solusinya dirancang berdasarkan 
kajian teori pembelajaran dan input dari lapangan. Penelitian tindakan ini 
merupakan cara memperbaiki prestasi belajar siswa dan meningkatkan proses 
belajar mengajar dikelas, dengan melihat keberhasilan pembelajaran yang terjadi 
pada siswa. 
 
3.2 Subjek, Tempat dan Waktu Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII G semester 
genap SMP Negeri 6 Kota Bengkulu tahun ajaran 2013/2014 yang berjumlah 26 
orang terdiri dari 3 laki-laki dan 23 perempuan. Siswa di bagi menjadi 6 
kelompok yang terdiri dari 4 sampai 5 orang siswa dalam 1 kelompok.  
Tempat penelitian dilakukan di kelas VIII G semester genap SMP Negeri 
6 Kota Bengkulu tahun ajaran 2013/2014. 
Waktu penelitian dilakukan pada Mei 2014. Penentuan waktu penelitian 
mengacu pada kalender akademik menggunakan minggu efektif karena 
menggunakan jenis penelitian PTK. 
 
 




3.3 Prosedur Penelitian 
Menurut David Hopkins dalam Kunandar (2013:45) mengartikan PTK 
adalah 
“a form of self-reflective inquiry undertaken by participants in a social 
(in-cluding educational) situation in order to improve the rationality and 
justice of: (a) their own social or educational practices; (b) their 
understanding of these practices; and (c) the situations in which practices 
are carried out”. 
 
Dari definisi tersebut di atas, dalam konteks pendidikan, PTK mengandung 
pengertian bahwa PTK adalah sebuah bentuk kegiatan refleksi diri yang dilakukan 
oleh para pelaku pendidikan dalam suatu situasi kependidikan untuk memperbaiki 
rasionalitas dalam keadilan tentang: (a) Praktik-praktik kependidikan mereka, (b) 
Pemahaman mereka tentang praktik-praktik tersebut, dan (c) Situasi dimana 
praktik-praktik tersebut dilaksanakan.  
Dari pengertian tindakan penelitian, didapati tiga prinsip, yakni : 
(1) Adanya partisipasi dari peneliti dalam suatu program atau kegiatan; 
(2) Adanya tujuan untuk meningkatkan kualitas suatu program atau kegiatan 
melalaui tindakan kelas; dan 
(3) Adanya tindakan (treatment) untuk meningkatkan kualitas suatu program atau 
kegiatan. 
Lebih lanjut lagi menurut Rapoport (1970) dan Hopkins (1993) mendefinisikan 
tindakan penelitian kelas adalah penelitian untuk membantu seseorang dalam 
mengatasi secara praktis persoalan yang dihadapi dalam situasi darurat dan 
membantu pencapaian tujuan ilmu sosial dan kerja sama dalam kerangka etika 
yang disepakati bersama.  




Penelitian ini dilakukan dalam tiga siklus pelaksanaan penelitian yaitu 
siklus I, siklus II dan siklus III. Menurut Suhardjono dalam Arikunto (2012) 
bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) terdiri dari 4 (empat) siklus yang 
dilakukan berulang. 4 (empat) kegiatan utama yang ada pada setiap siklus, yaitu: 
(a) Perencanaan (planning), (b) Pelaksanaan (action), (c) Pengamatan (observing) 






























































Adapun kegiatan dari masing-masing tahap adalah sebagai berikut : 
3.3.1 Siklus I 
Pelaksanaan siklus I dengan materi pelajaran “Perambatan cahaya, Hukum 
pemantulan cahaya dan pemantulan cahaya pada cermin datar”. Tindakan yang 
dilakukan adalah pengajaran yang menerapkan Cooperative learning dengan 
metode Eksperimen dengan langkah-langkah sebagai berikut. 
A. Perencanaan Tindakan I 
Pada tahap perencanaan, kegiatan yang dilakukan berupa : (1) Menyusun 
silabus konsep Cahaya, (2) Menyusun rencana pelaksanaan pemelajaran (RPP) 
pada sub materi Perambatan cahaya, Hukum pemantulan cahaya dan pemantulan 
cahaya pada cermin datar, (3) Menyusun skenario pembelajaran, (4) Membuat 
lembar kerja siswa (LKS), (5) Mempersiapkan alat dan bahan yang akan 
digunakan dalam percobaan, (6) Mempersiapkan alat evaluasi berupa soal tes 
siklus I yang berjumlah 5 buah soal objektif serta kunci jawabnya dengan jenjang 
kognitif C1 2 butir, C2 1 butir, dan C3 2 butir, (7) Membuat soal pekerjaan rumah 
(PR) siswa, (8) Menyusun lembar penilaian unjuk kerja sebagai penilaian kinerja 
ilmiah siswa, (9) Menyusun lembar observasi aktivitas belajar siswa, (10) 
Menyusun lembar observasi guru, dan (11) Mempersiapkan kriteria lembar 
observasi hasil belajar siswa. 
B. Pelaksanaan Tindakan I 
Pada tahap pelaksanaan siklus I dilaksanakan selama 2 jam pelajaran atau 
2x40 menit. Proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 
Cooperative Learning dengan metode Eksperimen terdiri dari beberapa tahapan 
kegiatan yaitu tahap kegiatan pendahuluan, tahap kegiatan inti dan tahap kegiatan 




penutup. Materi pelajaran adalah mengenai Perambatan cahaya, Hukum 
pemantulan cahaya dan pemantulan cahaya pada cermin datar yang dilaksanakan 
sesuai dengan skenario pembelajaran siklus I. 
Pada tahap kegiatan pendahuluan, proses pembelajaran dilaksanakan 
dimulai dari guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, memeriksa 
daftar hadir siswa, memberikan informasi mengenai kompetensi dasar dan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai dalam proses pembelajaran, mengajukan 
pertanyaan prasyarat pengetahuan dan pertanyaan apersepsi kepada siswa. 
Kegiatan inti dilaksanakan dengan 6 fase pembelajaran yang merupakan 
tahapan dalam Cooperative Learning dengan metode Eksperimen yaitu sebagai 
berikut. 
1. Fase 1 : Present goals and set. Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan 
peserta didik 
(a) Mempersiapkan peserta didik 
(b) Menyampaikan tujuan pembelajaran.  
(c) Menjelaskan tentang kemampuan apa yang akan dicapai siswa. 
2. Fase 2 : Present information. Menyajikan informasi. 
Pengenalan topik yang akan dipelajari melalui penyajian informasi kepada 
siswa dengan memberikan uraian singkat tentang materi yang akan dipelajari. 
3. Fase 3 : Organize students into learning teams. Mengorganisir peserta didik 
ke dalam kelompok-kelompok belajar  
(a) Membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar. 
(b) Memberikan penjelasan tentang apa yang harus dilakukan dalam 
eksperimen. 




4. Fase 4 : Assist team work and study. Membantu kerja tim dan belajar. 
(a) Menyampaikan kepada siswa tentang langkah yang di tempuh, materi 
pembelajaran yang diperlukan, variabel yang perlu diamati dan hal yang 
perlu dicatat. 
(b) Menentukan langkah-langkah pokok dalam membantu siswa selama 
eksperimen. 
(c) Membimbing siswa dalam kelompoknya menyatukan pendapat terhadap 
jawaban pertanyaan untuk mengambil sebuah kesimpulan. 
5. Fase 5 :Test on the materials. Mengevaluasi. 
(a) Menetapkan apa tindak lanjut eksperimen. 
(b) Membimbing siswa mempresentasikan laporan hasil diskusi kelompok 
untuk seluruh kelas 
6. Fase 6 : Provide recognition. Memberikan pengakuan atau penghargaan. 
 
C. Pengamatan 
Pada tahap ini, pengamatan dilakukan dengan mencatat semua hal yang 
diperlukan dan terjadi selama tindakan berlangsung. Pengamatan dilakukan dari 
lembar observasi aktivitas oleh teman sejawat dan guru mata pelajaran fisika. 
D. Refleksi Siklus I 
Data-data yang diperoleh pada siklus I dikumpulkan untuk dilakukan 
analisis dan pengkajian serta evaluasi langkah apa saja yang perlu dilakukan 
untuk perbaikan secara menyeluruh. Hasil refleksi siklus I  yang telah dilakukan 
akan digunakan untuk melakukan tindakan pada siklus II. 
 




3.3.2 Siklus II  
Pelaksanaan siklus II berdasarkan refleksi I dengan materi pelajaran 
“Cermin Cekung”. Tindakan yang dilakukan adalah pengajaran yang menerapkan 
Cooperative learning dengan metode Eksperimen dengan langkah-langkah 
sebagai berikut. 
A. Perencanaan Tindakan II 
Pada tahap perencanaan, kegiatan yang dilakukan berupa : (1) Menyusun 
silabus konsep Pemantulan cahaya pada cermin lekung, (2) Menyusun skenario 
pembelajaran, (3) Membuat lembar kerja siswa (LKS), (4) Mempersiapkan alat 
dan bahan yang akan digunakan dalam percobaan, (5)  Mempersiapkan alat 
evaluasi berupa soal tes siklus II yang berjumlah 5 buah soal objektif serta kunci 
jawabnya dengan jenjang kognitif C1 1 butir, C2 2 butir, dan C3 2 butir, (6) 
Membuat soal pekerjaan rumah (PR) siswa, (7) Mempersiapkan lembar penilaian 
unjuk kerja sebagai penilaian kinerja ilmiah siswa, (8) Mempersiapkan lembar 
hasil aktivitas belajar siswa, (9) Mempersiapkan lembar observasi guru, dan (10) 
Mempersiapkan kriteria lembar observasi hasil belajar siswa. 
B. Pelaksanaan Tindakan II 
Pada tahap pelaksanaan siklus II dilaksanakan selama 2 jam pelajaran atau 
2x40 menit. Proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 
Cooperative Learning dengan metode Eksperimen terdiri dari beberapa tahapan 
kegiatan yaitu tahap kegiatan pendahuluan, tahap kegiatan inti dan tahap kegiatan 
penutup. Materi pelajaran adalah mengenai cermin cekung yang dilaksanakan 
sesuai dengan skenario pembelajaran siklus I. 




Pada tahap kegiatan pendahuluan, proses pembelajaran dilaksanakan 
dimulai dari guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, memeriksa 
daftar hadir siswa, menuliskan judul pada papan tulis dan menyampaikan 
indikator pencapaian hasil belajar. 
Kegiatan inti dilaksanakan dengan 6 fase pembelajaran yang merupakan 
tahapan dalam Cooperative Learning dengan metode Eksperimen yaitu sebagai 
berikut. 
Tahap kegiatan penutup dilakukan dengan memberikan soal evaluasi atau 
tes siklus II yang berbentuk objektif sebanyak 5 buah soal yang akan dikerjakan 
oleh siswa secara individu untuk mengetahui hasil belajar siswa terhadap materi 
pelajaran yang telah dipelajari, kemudian guru menutup pelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
C. Pengamatan 
Pada tahap ini, pengamatan dilakukan dengan mencatat semua hal yang 
diperlukan dan terjadi selama tindakan berlangsung. Pengamatan dilakukan dari 
lembar observasi aktivitas oleh teman sejawat dan guru mata pelajaran fisika. 
D. Refleksi Siklus II 
Data-data yang diperoleh pada siklus II dikumpulkan untuk dilakukan 
analisis dan pengkajian serta evaluasi langkah apa saja yang perlu dilakukan 
untuk perbaikan secara menyeluruh. Hasil refleksi siklus II yang telah dilakukan 
akan digunakan untuk melakukan tindakan pada siklus III. 
3.3.3 Siklus III 
Pelaksanaan siklus III berdasarkan refleksi II dengan materi pelajaran 
“Cermin Cembung”. Tindakan yang dilakukan adalah pengajaran yang 




menerapkan Cooperative learning dengan metode Eksperimen dengan langkah-
langkah sebagai berikut. 
1. Fase 1 : Present goals and set. Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan 
peserta didik 
(a) Mempersiapkan peserta didik 
(b) Menyampaikan tujuan pembelajaran.  
(c) Menjelaskan tentang kemampuan apa yang akan dicapai siswa. 
2. Fase 2 : Present information. Menyajikan informasi. 
Pengenalan topik yang akan dipelajari melalui penyajian informasi kepada 
siswa dengan memberikan uraian singkat tentang materi yang akan dipelajari. 
3. Fase 3 : Organize students into learning teams. Mengorganisir peserta didik 
ke dalam kelompok-kelompok belajar  
(a) Membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar. 
(b) Memberikan penjelasan tentang apa yang harus dilakukan dalam 
eksperimen. 
4. Fase 4 : Assist team work and study. Membantu kerja tim dan belajar. 
(a) Menyampaikan kepada siswa tentang langkah yang di tempuh, materi 
pembelajaran yang diperlukan, variabel yang perlu diamati dan hal yang 
perlu dicatat. 
(b) Menentukan langkah-langkah pokok dalam membantu siswa selama 
eksperimen. 
(c) Membimbing siswa dalam kelompoknya menyatukan pendapat terhadap 
jawaban pertanyaan untuk mengambil sebuah kesimpulan. 
 




5. Fase 5 :Test on the materials. Mengevaluasi. 
(a) Menetapkan apa tindak lanjut eksperimen. 
(b) Membimbing siswa mempresentasikan laporan hasil diskusi kelompok 
untuk seluruh kelas 
6. Fase 6 : Provide recognition. Memberikan pengakuan atau penghargaan. 
 
A. Perencanaan Tindakan III 
Pada tahap perencanaan, kegiatan yang dilakukan berupa : (1) Menyusun 
silabus konsep Pemantulan cahaya pada cermin Lengkung, (2) Menyusun 
skenario pembelajaran, (3) Membuat lembar kerja siswa (LKS), (4) 
Mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam percobaan, (5)  
Mempersiapkan alat evaluasi berupa soal tes siklus III yang berjumlah 5 buah soal 
objektif serta kunci jawabnya dengan jenjang kognitif C1 1 butir, C2 2 butir, dan 
C3 2 butir, (6) Membuat soal pekerjaan rumah (PR) siswa, (7) Mempersiapkan 
lembar penilaian unjuk kerja sebagai penilaian kinerja ilmiah siswa, (8) 
Mempersiapkan lembar observasi hasil belajar siswa, (9) Mempersiapkan lembar 
observasi guru, dan (10) Mempersiapkan kriteria lembar observasi hasil belajar 
siswa. 
B. Pelaksanaan Tindakan III 
Pada tahap pelaksanaan siklus I dilaksanakan selama 2 jam pelajaran atau 
2x40 menit. Proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 
Cooperative Learning dengan metode Eksperimen terdiri dari beberapa tahapan 
kegiatan yaitu tahap kegiatan pendahuluan, tahap kegiatan inti dan tahap kegiatan 




penutup. Materi pelajaran adalah mengenai cermin cembung yang dilaksanakan 
sesuai dengan skenario pembelajaran siklus III. 
Pada tahap kegiatan pendahuluan, proses pembelajaran dilaksanakan 
dimulai dari guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, memeriksa 
daftar hadir siswa, memberikan informasi mengenai kompetensi dasar dan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai dalam proses pembelajaran, mengajukan 
pertanyaan prasyarat pengetahuan dan pertanyaan apersepsi kepada siswa. 
Kegiatan inti dilaksanakan dengan 6 fase pembelajaran yang merupakan 
tahapan dalam Cooperative Learning dengan metode Eksperimen yaitu sebagai 
berikut. 
1. Fase 1 : Present goals and set. Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan 
peserta didik 
(a) Mempersiapkan peserta didik 
(b) Menyampaikan tujuan pembelajaran.  
(c) Menjelaskan tentang kemampuan apa yang akan dicapai siswa. 
2. Fase 2 : Present information. Menyajikan informasi. 
Pengenalan topik yang akan dipelajari melalui penyajian informasi kepada 
siswa dengan memberikan uraian singkat tentang materi yang akan dipelajari. 
3. Fase 3 : Organize students into learning teams. Mengorganisir peserta didik 
ke dalam kelompok-kelompok belajar  
(a) Membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar. 
(b)  Memberikan penjelasan tentang apa yang harus dilakukan dalam 
eksperimen. 
 




4. Fase 4 : Assist team work and study. Membantu kerja tim dan belajar. 
(a) Menyampaikan kepada siswa tentang langkah yang di tempuh, materi 
pembelajaran yang diperlukan, variabel yang perlu diamati dan hal yang 
perlu dicatat. 
(b) Menentukan langkah-langkah pokok dalam membantu siswa selama 
eksperimen. 
(c) Membimbing siswa dalam kelompoknya menyatukan pendapat terhadap 
jawaban pertanyaan untuk mengambil sebuah kesimpulan. 
5. Fase 5 :Test on the materials. Mengevaluasi. 
(a) Menetapkan apa tindak lanjut eksperimen. 
(b) Membimbing siswa mempresentasikan laporan hasil diskusi kelompok 
untuk seluruh kelas 
6. Fase 6 : Provide recognition. Memberikan pengakuan atau penghargaan. 
 
Tahap kegiatan penutup dilakukan dengan memberikan soal evaluasi atau 
tes siklus III yang berbentuk objektif sebanyak 5 buah soal yang akan dikerjakan 
oleh siswa secara individu untuk mengetahui hasil belajar siswa terhadap materi 




Pada tahap ini, pengamatan dilakukan dengan mencatat semua hal yang 
diperlukan dan terjadi selama tindakan berlangsung. Pengamatan dilakukan dari 
lembar observasi aktivitas oleh teman sejawat dan guru mata pelajaran fisika. 




D. Refleksi Siklus II 
Tahapan ini, pengamatan dilakukan dengan menganalisis dan mengkaji 
serta mengevaluasi secara menyeluruh selama tindakan berlansung untuk 
menentukan tindakan yang tepat pada satuan bahasan berikutnya. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
1) Data Sekunder 
Data sekunder dalam penelitian ini berupa daftar nama seluruh siswa kelas 
VIII G SMP Negeri 6 Kota Bengkulu. 
2) Data Primer 
Data primer dalam penelitian ini berupa hasil penilaian pemahaman konsep 
siswa yaitu hasil tes siklus I, tes siklus II, tes siklus III, laporan kelompok dan 
pekerjaan rumah. Kemudian hasil penilaian kinerja ilmiah siswa yang 
diperoleh dari penilaian unjuk kerja siswa. 
3.4.1 Tes  
Tes yang akan dilakukan berupa tes tiap siklus yaitu tes siklus I, tes siklus 
II dan tes siklus III. Bentuk tes yang digunakan adalah objektif. 























Keterangan : 1,2,3,4 = nomor soal 












1 2,4 3,5 5 
Keterangan : 1,2,3,4 = nomor soal 








1 2,3 4,5 5 
Keterangan : 1,2,3,4 = nomor soal 
3.4.2 Unjuk Kerja (Performance) 
Untuk kerja digunakan sebagai alat penilaian kinerja ilmiah siswa yang 
cocok untuk mengukur kompetensi siswa dalam melakukan tugas tertentu. Unjuk 
Kerja (Performance) dilakukan melalui kegiatan pengamatan terhadap hasil 
belajar siswa sebagaimana terjadi (unjuk kerja, tingkah laku dan interaksi).  
3.4.3 Observasi Hasil Belajar siswa 
Lembar observasi hasil belajar siswa digunakan untuk mengetahui 
keaktifan dan keikutsertaan siswa selama mengikuti kegiatan belajar mengajar 
mulai dari tahap kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
3.5.1 Analisis Data Penilaian Pemahaman Konsep Siswa 
1) Tes 
Hasil tes yang diperoleh dari penelitin diolah dengan menggunakan nilai 
individu, nilai rata-rata siswa dan kriteria belajar berdasarkan pada penilaian 




acuan patokan yaitu penilaian berdasarkan tingkat daya serap dan ketuntasan 
belajar. 
a. Kriteria penilaian acuan patokan belajar tuntas adalah 85 % dan Standar 
Kriteria Ketuntasan Minimal (SKKM) yaitu siswa memperoleh nilai 75 
keatas. Hasil belajar siswa yang diperoleh dari setiap siklus digunakan untuk 
mengetahui: 




        (Sudjana : 2011) 
Keterangan : 
𝑋  = Nilai rata-rata kelas 
 𝑋 = Jumlah skor 
N = Jumlah siswa 




𝑥100%    (Depdiknas dalam Ika Ratna : 2008) 
Keterangan : 
DS = daya serap 
Ni = nilai ideal (100) 
S = jumlah siswa 
Ns = jumlah nilai seluruh siswa 




x100%     (Depdiknas dalam Ika Ratna : 2008) 
Keterangan : 
Ns = jumlah siswa yang mendapat nilai ≥ 75 
N = jumlah seluruh siswa 




Untuk individu  : jika siswa mendapat ≥ 75 
Untuk kelompok : jika 85% siswa mendapat nilai ≥ 75 
2) Laporan Kelompok 
Nilai laporan kelompok yang diperoleh ialah hasil melakukan eksperimen 
berdasarkan pengisian LKS. Laporan kelompok dianalisa dengan ketentuan 
sebagai berikut. 
(a) Setiap pertanyaan dengan jawaban benar diberi skor 10 
(b) Setiap pertanyaan dengan jawaban kurang benar diberi skor 1-9 
(c) Setiap pertanyaan dengan jawaban salah atau tanpa jawaban diberi skor 0 
3) Pekerjaan Rumah 
Nilai pekerjaan rumah  merupakan hasil penilaian tugas yang diberikan oleh 
guru yang dikerjakan dirumah oleh siswa. Pekerjaan rumah dianalisa dengan 
ketentuan sebagai berikut. 
(a) Setiap pertanyaan dengan jawaban benar diberi skor 10 
(b) Setiap pertanyaan dengan jawaban kurang benar diberi skor 1-9 
(c) Setiap pertanyaan dengan jawaban salah atau tanpa jawaban diberi skor 0 
Nilai akhir (NA) merupakan hasil penilaian pemahaman konsep siswa yang 
perhitungannya dilakukan sebagai berikut. 
Nilai Akhir (100%) = Tes (70%) + LKS (20%) + PR (10%) 
 
3.5.2 Analisis Data Penilaian Kinerja Ilmiah Siswa 
Penilaian kinerja imiah siswa diperoleh dari nilai unjuk kerja siswa pada 
saat melakukan kegiatan eksperimen atau percobaan. Indicator penilaian unjuk 
kerja yang digunakan yaitu : (1) merangkai alat dengan benar, (2) melakukan 




percobaan dengan prosedur yang benar, (3) memperoleh data percobaan, (4) 
membuat kesimpulan dengan benar. Skor tertinggi tiap item adalah 4 dan criteria 
skor adalah sebagai berikut. 
4: dilakukan dengan baik dan tepat waktu 
3: dilakukan dengan bak dan tidak tepat waktu 
2: dilakukan dengan kurang baik dan tepat waktu 
1:dilakukan dengan kurang baik dan tidak tepat waktu 
Penentuan kisaran dan nilai untuk setiap criteria pengamatan 
menggunakan persamaan berikut : 
Skor tertinggi keseluruhan =
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖  𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢 ℎ𝑎𝑛−𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎 ℎ








Tabel 3.4 Interval Kriteria Penilaian Unjuk Kerja Siswa 
No Rentang Nilai Interpretasi 
1 14-16 Sangat Baik 
2 10-13 Baik 
3 7-9 Cukup 
4 4-6 Kurang 
 
3.5.3 Analisis Data Hasil Belajar siswa 
Lembar observasi hasil belajar siswa diolah secara deskriftif, jumlah butir 
observasi adalah 18 butir dan skor tertinggi tiap butir adalah 3. 
Skor tertinggi = (jumlah butir pertanyaan x skor tertinggi tiap item) 
  = 16 x 3 
  = 48 




Tabel 3.5 Interval Kriteria Penilaian Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa 
dan Aktivitas Guru 
No Rentang Nilai Interpretasi 
1 38 – 48 Baik 
2 27 – 37 Cukup 
3 16 – 26 Kurang 
 
3.6 Definisi Operasional 
1. Aktivitas siswa dinilai sesuai dengan lembar observasi siswa dalam 
pembelajaran cooperative learning dengan metode eksperimen. 
2. Hasil belajar yang diperoleh dari penelitian ini adalah kemampuan-kemampuan 
yang dicapai oleh siswa setelah ia menerima pengalaman belajar menggunakan 
model pembelajaran cooperative learning, yang mencakup tiga ranah, yakni: 
ranah kognitif, afektif dan ranah psikomotor. 
3. Model pembelajaran cooperative learning adalah pembelajaran yang 
memerlukan adanya kelompok-kelompok yang bekerjasama dalam mencapai 
tujuan bersama. 
4. Metode Eksperimen merupakan metode belajar yang melibatkan guru beserta 
siswa untuk mengerjakan sesuatu dan mengamati proses serta hasil percobaan. 
 
 
 
 
 
 
 
